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INTISARI

Latar Belakang: Perilaku seksual pranikah di kalangan remaja merupakan
masalah utama kesehatan masyarakat yang akhir-akhir ini menjadi sorotan.
Perilaku seksual pranikah menimbulkan konsekuensi negatif bila dihubungkan
dengan aktivitas seksual remaja, antara lain terjadinya infeksi menular seksual
(IMS) seperti HIV-AIDS dan meningkatnya kehamilan yang tidak diinginkan
(KTD) yang berujung pada aborsi yang tidak aman. Komunikasi orang tua dengan
remaja mengenai seksualitas berfungsi sebagai faktor pelindung yang
mempengaruhi perilaku seksual remaja dan sebagai sarana yang efektif untuk
mendorong remaja sehingga mereka dapat mengadopsi perilaku seksual yang
bertanggung jawab. Gambaran komunikasi orang tua-remaja diharapkan mampu
mengatasi perilaku seksual pranikah.

Tujuan: Membuktikan hubungan antara komunikasi orang tua tentang seksualitas
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja

Metode: Jenis penelitian ini merupakan observasional dengan menggunakan
rancangan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SMK “A” di Kota
Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X yaitu sebanyak 205
orang. Analisis data dengan univariabel, bivariabel menggunakan uji chi-square
dengan tingkat kemaknaan (p<0,05) dan tingkat kepercayaan 95% CI.
Multivariabel menggunakan uji statistik regresi logistik.

Hasil: Menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik (p>0,05) antara komunikasi orang tua tentang seksualitas dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja dengan nilai OR 1,43 (95% CI; 0,78-2,63). Hasil
analisis komunikasi orang tua tentang seksualitas setelah mempertimbangkan
variabel jenis kelamin, efikasi diri, dan penggunaan alkohol/NAPZA berpengaruh
sebesar 5,7% didalam berperilaku seksual pranikah yang berisiko.

Kesimpulan: Komunikasi orang tua tentang seksualitas lebih banyak terdapat
pada komunikasi orang tua yang tidak baik sebesar 56,59%. Pada perilaku seksual
pranikah pada remaja lebih banyak terdapat pada perilaku seksual yang berisiko
sebesar 52,20%. Tidak terdapat hubungan antara komunikasi orang tua tentang
seksualitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja.

Kata Kunci: Komunikasi Orang Tua tentang Seksualitas; Perilaku Seksual
Pranikah
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ABSTRACT

Background: Premarital sexual behavior among adolescents is a major public
health problem that has become the highlight lately. Premarital sexual behavior
has negative consequences when connected with an adolescent sexual activity,
such as sexually transmitted infections (STIs) like HIV-AIDS and the increasing of
the unwanted pregnancy which leads to unsafe abortion. Parental communication
with adolescents on sexuality serves as a protective factor that affects
adolescents’ sexual behavior and as an effective ways of encouraging adolescents
so that they can adopt responsible sexual behavior. The description of parental
communication is expected to overcome premarital sexual behavior.

Objective: To prove the relationship between parental communication about
sexuality to premarital sexual behavior in adolescents

Methods: This research used a cross-sectional design. The samples were 205
students of tenth grade of SMK “A” Yogyakarta. Data analysis with univariate,
bivariate used chi-square test with significant level (p <0,05) and confidence level
95% CI. Multivariate analysis using a logistic regression statistic test.

Results: The result of this research showed that there is no significant
relationship (p>0.05) between parental communication about sexuality to
premarital sexual behavior in adolescents with OR score 1.43 (95% CI; 0.78-
2.63). The results of parental communication analysis of sexuality after
considering gender, self-efficacy, and alcohol/drug used variables accounted for
5.7% in pre-marital sexual behavior at risk.

Conclusion: There were 52,20% of the adolescents who had the risk behavior of
premarital sexual. There were 56,69% of the parents who had bad communication
about sexuality. There is no relationship between parental communication about
sexuality to premarital sexual behavior in adolescents.
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